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ABSTRAK 
KEPATUHAN PENGGUNAAN OBAT ANTIDIABETES PADA 
PASIEN DIABETES MELITUS DI PUSKESMAS KALIJUDAN 
WILAYAH SURABAYA TIMUR 
Alexander Halim 
2443011006 
 
Kepatuhan pasien dalam menggunakan obat merupakan salah satu faktor 
yang menentukan dalam mencapai keberhasilan suatu terapi pada pasien 
diabetes melitus (DM). Ketidakpatuhan terhadap penggunaan obat 
antidiabetes pada pasien DM dapat menyebabkan kadar glukosa darah 
menjadi tidak terkontrol sehingga akan meningkatkan risiko komplikasi 
yang berdampak pada peningkatan biaya pengobatan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat kepatuhan pasien DM dalam 
menggunakan obat antidiabetes di puskesmas. Penelitian ini dilakukan 
dengan melibatkan responden dari Puskesmas Kalijudan Kecamatan 
Mulyorejo, Surabaya, selama bulan Januari 2015. Pengukuran kepatuhan 
pasien DM dilakukan dengan menggunakan dua metode, yaitu metode pill 
count dan metode self-report. Metode pill count dilakukan melalui 
perhitungan jumlah obat awal dan sisa di rumah pasien; pasien 
dikategorikan patuh apabila memiliki persentase kepatuhan 80 % -100 %. 
Metode kedua yang digunakan adalah metode self-report dengan 
menggunakan kuesioner Morisky Medication Adherence Scale (MMAS) 
yang berisi 8 pertanyaan, dan pasien dikategorikan patuh apabila pasien 
memiliki tingkat kepatuhan tinggi (skor MMAS-8 = 8) dan sedang (skor 
MMAS-8 = 6 - <8) berdasarkan skor MMAS-8. Uji statistik Chi-square 
dilakukan untuk membandingkan hasil kepatuhan antara kedua metode 
tersebut apakah terdapat perbedaan atau tidak dalam mengukur kepatuhan 
pasien. Dari 32 responden yang dilibatkan dalam penelitian diketahui 
bahwa 18 responden (56,25%) patuh menggunakan obat antidiabetes 
berdasarkan perhitungan pill count maupun skor MMAS-8. Berdasarkan uji 
Chi-square yang dilakukan, diketahui bahwa tidak ada perbedaan bermakna 
antara metode pill count dan metode MMAS-8 dalam mengukur kepatuhan 
pasien. 
Kata kunci: Kepatuhan, diabetes melitus, pill count, MMAS, puskesmas. 
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ABSTRACT 
 ADHERENCE TO ANTIDIABETIC DRUG USE IN DIABETES 
MELLITUS PATIENTS AT KALIJUDAN PRIMARY HEALTH 
CENTER OF EAST SURABAYA 
Alexander Halim 
2443011006 
 
Medication adherence is one of the factors that determine the success of a 
therapy in patients with diabetes mellitus (DM). Non-adherence in the use 
of antidiabetic drugs in patients with diabetes can cause blood glucose 
levels become uncontrolled, so it can increase the risk of complications 
which may increased the costs of treatment. This study was aimed to 
measure medication adherence to antidiabetic drug in DM patients at 
primary health center. DM patients who attending Kalijudan Primary Health 
Center in Mulyorejo, Surabaya, during January 2015 were recruited as 
respondents in this research. Adherence to antidiabetic therapy was 
measured using two methods, i.e., pill count and self-report. Pill count was 
performed by calculating the number of initial and residual drugs; an 
acceptable level of adherence by pill count was achieved if 80% to 100% of 
the initial pills were not remain. The second method was self-report by 
using Morisky Medication Adherence Scale (MMAS) which contain 8 
questions. Out of 32 repondents, 56,25 % were adherent to antidiabetic 
therapy based on pill count and MMAS-8. Statistical analysis using Chi-
square has been done to investigate whether there was a difference between 
pill count and MMAS-8 to measure medication adherence. A respondent 
with high adherence (MMAS-8 score = 8) and medium adherence (MMAS-
8 score = 6 - <8) was categorized as adherent. Based on the Chi-square test, 
there was no significant difference between pill count and MMAS-8 to 
measure medication adherence. 
 
Keywords : Adherence, diabetes mellitus, pill count, MMAS, primary 
health center. 
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